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Kata kunci Abstrak

Pelajar Pancasila Cenerasi emas Indonesia 2045 merupakan target pemerintah dalam mempersiapkan generasi

muda sebagai penerus bangsa yang berkualitas, berkompeten dan berdaya saing tinggi.

) Target tersebut dapat dicapai dengan menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan

Generasi Emas berkarakter. Pendidikan karakter dalam menyiapkan generasi emas 2045 dengan
menanamkan nilai-nilai Pancasila pada diri siswa. Pada penelitian ini akan membuktikan
hipotesis bahawa implementasi program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
berdampak terhadap pembentukan karakter siswa menuju generasi emas Indonesia 2045.
Metode penelitian yang digunakan Systematic Literature Review (SLR). Prosedur SLR
dilakukan dalam lima Langkah, yaitu: (1) Research Question; (2) Search Process; (3) Inclusion
and Exclusion Criteria; (4) Quality Assesment; dan (5) Data Collection. Hasil penelitian 40
artikel yang ditemukan berdasarkan prosedur SLR terseleksi menjadi 10 artikel digunakan
sebagai kajian refrensi dalam membuktikan hipotesis. Hipotesis diterima sehingga
implementasi program P5 berdampak pada pembentukan karakter siswa dalam menyiapkan
generasi emas Indonesia 2045. Program P5 dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengalami pengetahuan sebagai proses penguatan karakter, sekaligus kesempatan
untuk belajar dari lingkungan sekitarnya. Program P5 pada Kurikulum Merdeka menekankan
pada pendidikan karakter siswa. Pendidikan karakter berfokus pada nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila (P3).

Karakter Siswa

1. Pendahuluan

Generasi emas Indonesia 2045 merupakan target pemerintah dalam mempersiapkan generasi
muda sebagai penerus bangsa yang berkualitas, berkompeten dan berdaya saing tinggi. Meskipun
target tersebut masih dalam proses kurun waktu yang panjang, yaitu dua puluh tahun mendatang
tetap harus dipersiapkan dari sekarang. Jika tidak, maka akan menimbulkan sebuah permasalahan
apakah target tersebut dapat dicapai. Menurut Darman, 2017 menyatakan bahwa generasi emas
Indonesia 2045 dapat dicapai dengan cara salah satunya yaitu menyelenggarakan pendidikan yang
berkualitas. Selain itu, untuk mencapai generasi emas Indonesia 2024 dapat melalui inovasi
pendidikan karakter (Hamdani dkk. 2022). Pendidikan karakter merupakan pondasi dalam
membentuk sikap perilaku terpuji pada siswa selama memperoleh pendidikan.

Pendidikan karakter merupakan sistem pendidikan yang memberikan penanaman nilai-nilai
karakter tertentu kepada siswa. Pendidikan karakter termasuk dalam domain pendidikan yang
berkaitan dengan perilaku, watak, sikap, emosi dan nilai yang ada pada diri setiap siswa. Menurut
Maisaroh & Untari, 2024 menyatakan bahwa lembaga/institusi pendidikan memiliki peran dan
tanggungjawab dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada setiap jenjang pendidikan
mulai jenjang pendidikan dasar dan pendidikan tinggi. Pendidikan karakter dalam menyiapkan
generasi emas 2045 dengan menanamkan nilai-nilai Pancasila pada diri siswa (Irfani dkk., 2021).
Penanaman nilai-nilai pancasila pada siswa diharapkan mampu menciptakan karakter yang terpuji
sebagai jati diri generasi Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pada Kurikulum Merdeka yang
berlaku pada sistem pendidikan saat ini.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memberikan keleluasaan kepada guru untuk
menciptakan pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar siswa. Salah satu karakteristik pada
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Kurikulum Merdeka yaitu pengembangan keterampilan dan karakter pada diri siswa. Menurut
Armini, 2024 menyatakan bahwa pendidikan karakter menjadi komponen esensial di dalam
Kurikulum Merdeka. Pendidikan karakter berfokus pada nilai-nilai pancasila diantaranya yaitu: (1)
Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia; (2) berkebinekaan global; (3)
Gotong Royong; (4) Mandiri; (5) Bernalar Kritis; dan (6) kreatif. Nilai-nilai pancasila tersebut pada
Kurikulum Merdeka dikenal dengan istilah Profil Pelajar Pancasi (P3). Kurikulum merdeka memiliki
dampak siginifkan terhadap pendidikan karakter pada siswa dibandingkan Kurikulum 2013
(Handayani, 2023). Pendidikan karakter tersebut diimplementasikan pada Program Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Program P5 merupakan program esensial pada kurikulum merdeka. Program P5 merupakan
kegiatan pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam mengamati dan memikirkan solusi terhadap
permasalahan di lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai kompetensi dalam P3.
Implementasi Program P5 menggunakan paradigma model pembelajaran berbasis proyek/Project
Based Learning (PjBL). Menurut Rizal & Nur, 2024 menyatakan bahwa Program P5 dapat
meningkatkan nilai-nilai kearifan lokal pada siswa seperti gotong royong, berfikir kritis dan kreatif.
Selain itu, Program P5 dapat meningkatkan karakteristik siswa terhadap kepedulian lingkungan
sekitar (Dewi & Supriyanto, 2023). Program P5 dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengalami pengetahuan sebagai proses penguatan karakter, sekaligus kesempatan untuk belajar
dari lingkungan sekitarnya.

Program PS5 pada Kurikulum Merdeka menekankan pada pendidikan karakter siswa.
Pendidikan karakter merupakan pendidikan dasar yang menekankan pada sikap atau perilaku
terpuji siswa. Pendidikan karakter merupakan pendidikan afektif dalam domain pembelajaran.
Adanya pendidikan karakter pada Kurikulum Merdeka diharapkan menjadi salah satu strategi dalam
menyiapkan generasi emas Indonesia pada tahun 2045. Menurut Ratri dkk., 2024 indikator generasi
emas Indonesia 2045 yaitu salah satunya generasi yang memiliki karakter pancasila sebagai identitas
bangsa. Generasi Emas Indonesia 2045 merupakan generasi muda yang cerdas, kreatif, dan
berkarakter (Pertiwi & Mahmudah, 2024). Diharapkan dengan adanya Program P5 pada Kurikulum
Merdeka dapat menjadi strategi pemerintah dalam mencapai target 2045. Berdasarkan
latarbelakang tersebut, penelitian ini memiliki hipotesis “Implementasi Program Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) berdampak terhadap pembentukan karakter siswa menuju generasi
emas Indonesia 2045”. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini membuktikan hipotesis tersebut dengan
mendiskripsikan bagaimana implementasi program P5 Kurikulum Merdeka di lingkungan sekolah
dan mendiskripsikan bagaimana dampak program P5 Kurikulum Merdeka terdahap pembentukan
karakter siswa menuju generasi emas Indonesia 2045.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep tinjauan pustaka dengan teknik
Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR digunakan untuk mengidentifikasi, meninjau,
mengevaluasi, dan menafsirkan penelitian yang relevan berdasarkan topik kajian yang sudah
ditentukan (Wahyudin & Rahayu, 2020). Teknik SLR melibatkan pemeriksaan artikel yang relevan
dengan topik pertanyaan penelitian dan kemudian melakukan analisis mendalam terhadap artikel
yang direview (Puspitasari dkk. 2021). Proses peninjauan dilakukan secara sistematis dan
terstruktur dalam setiap proses dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan (Alifah
dkk., 2023).

Teknik SLR dilakukan dalam lima Langkah, yaitu: (1) Research Question, pada tahap ini peneliti
menentukan topik dan permasalahan penelitian yang akan dikembangkan; (2) Search Process, pada
tahap ini peneliti mencari penelitian yang relevan dengan tujuan menjawab permasalahan
penelitian dengan mengakses https://scholar.google.com; (3) Inclusion and Exclusion Criteria, pada
tahap ini peneliti menentukan penelitian yang ditemukan layak dipergunakan dalam penelitian SLR;
(4) Quality Assesment. Pada tahap ini penelitian yang ditemukan akan dievaluasi menggunakan
pertanyaan penilaian dengan ketentuan kualitas yang ditetapkan; (5) Data Collection, pada tahap ini
peneliti mengumpulan data untuk penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder hasil penelitian yang sudah dipublikasi (Triandini dkk., 2019).

Berdasarkan diskripsi langkah-langkah SLR diatas, pada penelitian ini peneliti melakukan
prosedur penelitian diantaranya yaitu: (1) Menentukan pertanyaan yang menjadi topik penelitian,

338



Proceedings Series of Educational Studies

“bagaimana dampak implementasi Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap
pembentukan karakter siswa menuju generasi emas Indonesia 2045”; (2) Mencari penelitian relevan
dengan topik pertanyaan yang sudah terpublikasi, dengan mengakses https://scholar.google.com
dengan kata kunci “dampak program P5, pendidikan karakter, generasi emas Indonesia 2045”; (3)
Menentukan kriteria yaitu penelitian yang relevan dan terpublikasi pada jurnal nasional terindex
sinta 3 dan 4 serta kurun waktu lima tahun terahkir; (4) Menelaah dan menganalisis hasil penelitian
yang termasuk dalam kriteria yang ditentukan pada tahap sebelumnya; dan (5) Menyimpulkan hasil
analisis penelitian. Selanjutnya artikel tersebut akan dikaji, dianalisis, dan ditinjau kembali secara
detail dan relevan sesuai dengan topik yang diteliti (Hadisaputra, 2020).

3. Hasildan Pembahasan

1.

Berdasarkan metode SLR dapat didiskripsikan hasil penelitian sebagai berikut:

Pada tahap pertama, topik yang ditentukan pada penelitian ini yaitu bagaimana dampak
implementasi Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap
pembentukan karakter siswa menuju generasi emas Indonesia 2045;

Pada tahap kedua mencari penelitian yang relevan berdasarkan topik pada tahap pertama,
pada database Google Schoolar dengan kata kunci yaitu dampak program P5, pendidikan
karakter, generasi emas Indonesia 2045. Berdasarkan tahap kedua peneliti menemukan
40 artikel dengan judul yang relevan berdasarkan kata kunci dan topik penelitian;

Pada tahap ketiga menentukan kriteria artikel yang akan dipilih yaitu artikel terpublikasi
pada jurnal nasional terindex sinta 3 dan 4 dan pada kurun waktu lima tahun terakhir.
Berdasarkan empat puluh artikel tersebut terseleksi menjadi beberapa golongan yaitu: (1)
Artikel yang terindex sinta 3 dan 4 pada kurun waktu lima tahun terakhir sebanyak 10; (2)
Artikel yang terindex sinta 5 dan 6 sebanyak 10; serta (3) Artikel yang tidak terindex sinta
sebanyak 20;

Pada tahap keempat 10 artikel yang terindex sinta 3 dan 4 ditelaah dan dianalisis lebih
lanjut untuk mencari hasil penelitian yang digunakan sebagai dasar dalam menjawab
hipotesis dalam penelitian ini. Hasil tahap ini terdapat Pada Tabel 1.

Tabel 1 Penelitian Tentang Dampak Implementasi Program P5 Terhadap Pendidikan

Karakter
No Peneliti Jurnal Metode Hasil Penelitian
dan Penelitian
Tahun
1. Andini & Journal of Deskriptif Terdapat korelasi antara variabel merdeka belajar: pembelajaran P5
Wabhidabh, Classroom kuantitatif ~ (x) dan sikap mandiri (y) karena uji hipotesis analisis korelasi
2024 Action sebesar 0,000 kurang dari 0,05.

Research Sedangkan untuk uji hipotesis simple linier regression diperoleh
perhitungan t hitung 4,453 > t tabel 1653. Hasil uji regresi linier
sederhana terdapat pengaruh merdeka belajar: pembelajaran P5
terhadap sikap mandiri siswa, dengan variabel yang dipengaruhi
sebesar 10,0%.

2. Arzfi dkk., Dharmas Deskriptif Program P5 relevan untuk memperkuat pendidikan karakter dan
2024 Education kualitatif membentuk generasi muda berkualitas melalui pembelajaran
Journal langsung dan proyek.
Tema P5 berfokus pada bangunlah jiwa raganya dan gaya hidup
berkelanjutan serta kearifan lokal untuk membentuk karakter positif
siswa.
3. Wardani, Journal Deskriptif Program P5 belum berjalan dengan baik karena beberapa siswa tidak
2024 Publicuho kualitatif terlibat aktif dalam kegiatan program tersebut. Organisasi pelaksana
sudah berjalan dengan baik terkait mengadakan P5 yang diberikan
oleh guru ke siswa. Kelompok sasaran sudah merata, baik dari siswa,
guru, dan orangtua/wali sudah mengetahui maksud dan tujuan
diadakannya P5 tersebut.
4. Veronika Pendas : Deskriptif Program P5 berhasil meningkatkan karakter siswa dalam tiga
dkk, 2023  Jurnal llmiah  kualitatif dimensi yaitu: (1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Pendidikan Esa; (2) Bernalar kritis; dan (3) Kreatif. Program P5 juga memotivasi
Dasar siswa untuk berperilaku lebih ramah lingkungan. Pendidikan

karakter melalui program P5 berperan penting dalam membentuk
generasi muda yang berkualitas dan beretika, serta mampu
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Nurhakim Pendekar: Deskriptif Implementasi program P5 berpengaruh dalam aksi perundungan di
dkk., 2024  Jurnal kualitatif lingkungan sekolah. Peran guru sebagai kolaborator implementasi

program P5 berpengaruh signifikan terhadap pencegahan aksi
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Pendidikan perundungan di lingkungan sekolah. Perlunya kerjasama dengan
Berkarakter orang tua siswa dalam implementasi program P5 sehingga dapat
meminimalisir aksi perundungan.
6. [lmaa dkk,  Ideguru: Kualitatif Implementasi program P5 di sekolah menggunakan model
2024 Jurnal Karya pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Peningkatan
[Imiah Guru infrastruktur sekolah dapat pelaksanaan program P5 lebih efektif.

Selain itu, perlunya kersajama orang tua siswa dalam
menyelenggarakan program P5 di sekolah supaya lebih maksimal.

7. Putra, Sukma: Deskriptif Proses Penguatan dan penanaman nilai-nilai karakter terhadap siswa
2024 Jurnal kualitatif terjadi saat siswa menjalankan program P5. Guru sebagai
Pendidikan pendamping serta memberikan stimulus siswa pada waktu pelaksaan
program P5.
8. Dwiyani Jurnal Deskriptif Program P5 berdampak positif bagi siswa diantaranya dapat
dkk., 2023  Artefak kualitatif mempelajari bagaimana cara kerja sama yang baik antar kelas,

bertanggung jawab, dan dapat mengamati dan mempelajari ilmu
yang diterapkan dalam kegiatan. Pelaksanaan program P5
berpengaruh terhadap tumbuhnya karakter gotong royong,
berkebhinekaan global, dan kreatif yang termuat dalam nilai-nilai
dimenasi P3.

9. Wahidah Jurnal lmiah ~ Deskriptif Implementasi nilai-nilai P3 pada program P5. Faktor kerjasama antar
dkk., 2023 Profesi kualitatif warga sekolah dapat meningkatkan pelaksanaan nilai-nilai P3 pada
Pendidikan siswa. Masih terdapat kendala yaitu kurangnya guru pendamping

ketika pelaksanaan program P5. Implementasi program P4
berdampak terhadap peningkatan nilai-nilai karakter dan
kompetensi skill pada diri siswa.

10. Anggraita Pendas : Systematic =~ Terdapat 119 artikel yang relevan, yang kemudian disaring
dkk., 2024  Jurnal llmiah  Literature berdasarkan kriteria inklusi sehingga didapatkan 12 artikel yang
Pendidikan Review digunakan untuk studi primer. Implementasi program P5 efektif
Dasar (SLR) dalam meningkatkan karakter, termasuk karakter gotong royong di

lingkungan sekolah.

5. Pada tahap kelima, setelah 10 artikel yang termasuk dalam kriteria ditentukan sudah
ditelaah dan dianalisis maka selanjutnya menyimpulkan hasil penelitian. Sebelum
menyimpulkan hasil penelitian maka terlebih dahulu mengkaji lebih lanjut berdasarkan
kajian literatur yang relevan.

Program P5 merupakan program yang dirancang pada kurikulum merdeka untuk jenjang
pendidikan sekolah dasar, menengah dan atas. Program P5 memiliki tujuan yaitu untuk mendorong
tercapainya P3. Nilai-nilai yang terkandung dalam P3 diantaranya religius, gotongroyong, mandiri,
integritas dan nasionalis (Ningsih dkk., 2024). Implementasi pelaksanaan program P5 di sekolah
menggunakan model pembelajaran PjBL. Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan program P5
yaitu perencanaan, pelaksanaan, penilaian proyek, serta pelaporan dan evaluasi (Deswita dkk.,
2023). Penggunaan model PjBL dapat melatih siswa dalam bekerjasama, berkomunikasi, kreatif dan
inovasi dalam menyelesaikan berbagai bentuk projek dalam program P5. Dalam jangka panjang
program P5 dapat menumbuhkan kapasitas dan membangun karakter luhur sesuai dengan nilai-nilai
yang terkandung pada P3. Menurut Hijran & Fauzi, 2023 menyatakan bahwa penanaman nilai-nilai
P3 diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk generasi yang memiliki
karakter pribadi yang kuat dan mencintai bangsa. Hal tersebut dapat menjawab tantangan kondisi
saat ini dimana karakter nilai-nilai luhur P3 mulai luntur /hilangan di dalam diri generasi muda.

Pelaksanaan P5 bertujuan untuk memberikan kesempatan siswa dalam mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan multidisipliner. Selain itu, P5 sebagai salah satu bentuk proses dari
penguatan karakter dan sekaligus belajar dengan melakukan pengamatan di lingkungan sekitar.
Menurut Palayukan dkk. 2023 menyatakan bahwa program P5 meningkatkan kesadaran dan
kepedulian terhadap lingkungan serta cinta tanah air pada diri siswa. Melalui pembangunan karakter
nilai-nilai luhur pancasila maka siswa sebagai generasi muda Indonesia diharapkan dapat
berpartisipasi dalam pembangunan global yang berkelanjutan serta tanggung jawab dalam
menghadapi berbagai tantangan ke depan. Menurut Suzetasari dkk., 2023 menyatakan bahwa
program P5 merupakan salah satu pendidikan sepanjang hanyat, karena menitikberatkan pada
pendidikan karakter pada diri siswa. Pendidikan karakter dapat terwujud dengan adanya kolaborasi
antara guru, orang tua dan siswa (Fatonah dkk., 2023). Hal tersebut sesuai dengan indikator
ketercapaian target pemerintah dalam mempersiapkan generasi emas Indonesia 2045.
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Generasi emas Indonesia 2045 merupakan sebuah gagasan dalam rangka mempersiapkan
generasi muda Indonesia yang berkualitas, kompeten, dan berdaya saing tinggi. Menurut Hartinah
dkk., 2024 menyatakan bahwa pentingnya inovasi pendidikan berkarakter sebagai fondasi untuk
menciptakan Generasi Emas 2045. Selain itu, pada tahun 2045 Indonesia diprediksi akan
mengalami peristiwa bonus demografi dimana kurang lebih tujuh puluh persen dari total penduduk
berada pada usia produktif. Jika bonus demografi ini dapat dimanfaatkan dengan baik, tentunya
dapat membawa dampak baik dalam kemajuan bangsa, khususnya dalam bidang Ekonomi. Indikator
lainnya di dalam generasi emas Indonesia 2045 yaitu generasi cerdas yang mampu menerima
perubahan dan bisa beradaptasi terhadap perubahan tersebut.

Harapan kedepan, generasi muda saat ini dan generasi selanjutnya dapat berupaya memiliki
nilai-nilai dalam indikator generasi emas 2045. Jika indikator tersebut tercapai maka gagasan
tersebut tidak hanya sekedar angan-angan atau sebuah harapan saja melainkan dapat terwujud. Hal
tersebut juga berdampak pada perkembangan dan kemajuan Negara Indonesia. Menurut
Hasudungan & Kurniawan, 2018 menyatakan bahwa diprediksi pada tahun 2045 Negara Indonesia
akan menjadi kekuatan ekonomi nomor empat di dunia.

4. Kesimpulan

Program P5 merupakan program esensial pada kurikulum merdeka. Implementasi Program P5
menggunakan paradigma model pembelajaran berbasis proyek. Program P5 dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengalami pengetahuan sebagai proses penguatan karakter,
sekaligus kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitarnya. Program P5 pada Kurikulum
Merdeka menekankan pada pendidikan karakter siswa. Pendidikan karakter berfokus pada nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila (P3). Berdasarkan hasil penelitian hipotesis diterima sehingga
implementasi program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berdampak terhadap
pembentukan karakter siswa menuju generasi emas Indonesia 2045. Pendidikan karakter
merupakan pondasi dalam membentuk sikap perilaku terpuji pada siswa selama memperoleh
pendidikan. Pendidikan karakter sesuai dengan indikator ketercapaian target pemerintah dalam
mempersiapkan generasi emas Indonesia 2045 yaitu mempersiapkan generasi muda Indonesia yang
berkualitas, kompeten, dan berdaya saing tinggi. Jika indikator tersebut tercapai maka gagasan
tersebut tidak hanya sekedar angan-angan atau sebuah harapan saja melainkan dapat terwujud. Hal
tersebut juga berdampak pada perkembangan dan kemajuan Negara Indonesia.
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